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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk kalam insya’ thalabi yang
terdapat dalam surah fushshilat dengan menggunakan pendekatan ilmu balaghah,
khususnya dalam cabang ilmu ma’ani. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library research) dengan metode deskriptif kualitatif. Sumber utama data
penelitian ini adalah Al-Qur’an surah fushshilat yang terdiri dari 54 ayat, sedangkan
data pendukung diperoleh dari berbagai kajian terdahulu. Hasil penelitian berdasarkan
analisis, ditemukan bahwa dalam surah ini mengandung berbagai bentuk kalam insya’
thalabi diantaranya adalah 15 kata amr (perintah), 4 kata nahy (larangan), 11 kata
istitham (pertanyaan), dan 1 kata nida (panggilan atau seruan), namun, dalam surah

fushshilat tidak ditemukan bentuk tamanni (harapan).

Kata kunci: Kalam insya’ thalabi, ilmu balaghah, surah fushshilat
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PENDAHULUAN

Bahasa arab memiliki kedudukan yang istimewa karena kegunaannya sebagai bahasa
al-qur’an. Keistimewaan ini terletak pada kelengkapan struktur dan luasnya makna yang tidak
dimiliki oleh bahasa lain. Selain itu, bahasa arab juga dikenal memiliki keindahan sastra yang
tetap mempertahankan kekuatan kandungan isinya. Kekayaan kosakata yang dimilikinya
semakin menegaskan bahwa bahasa arab sebagai bahasa yang unggul dalam menyampaikan
makna secara tepat, tidak seperti bahasa-bahasa lain yang hanya unggul pada salah satu aspek
tertentu, seperti memiliki keindahan dalam bahasanya namun lemah dalam ketepatan
maknanya, begitupun sebaliknya!.

Akibat kesempurnaan bahasa al-qur’an, maka munculah ilmu balaghah sebagai disiplin
ilmu?. Sebelum menjadi disiplin ilmu yang berdiri sendiri, ilmu balaghah telah melalui
beberapa tahap perkembangan. Pada awalnya, kajian tentang balaghah belum dipisahkan dari
bidang ilmu lain seperti ilmu Al-Qur’an, sastra, dan sya’ir. Tokoh pertama yang mulai
membedakan dan menata ilmu ini adalah Abdul Qahir Al-Jurjani, kemudian dikembangkan
lebih lanjut oleh As-Sakaki, dan disempurnakan oleh Khathib Al-Qazwainy. Pada tahap
penyempurnaanya, ilmu balaghah kemudian dibagi menjadi tiga cabang utama yakni ‘ilm
bayan, ‘ilm ma’ani dan ‘ilm badi’3.

Sementara itu, fokus pembahasan penelitian ini terletak pada ‘ilm ma’ani. ‘Ilm ma’ani
merupakan cabang ilmu yang membahas metode penyampaian pesan agar mudah dipahami
oleh pendengar atau pembaca dan disesuaikan dengan keadaan, seperti klasifikasi ucapan
(khabar dan insya’), kata umum serta yang terikat (mutlaq dan muqayyad), gaya bahasa yang
singkat (ijaz), sedang (musawah) dan panjang (itnab), susunan balik (al-taqdim wa al-ta’khir),
susunan pengkhususan (al-hasr wa al-qashr), dan susunan pem-buangan/penghapusan (al-

hadzf)*.

! Moh. Aman, “Bahasa Arab dan Bahasa Al-Qur'an,” Tadarus Tarbawy 3, no. 1 (2021): 300-308. Hal. 4.
2 Hamzzah, dan Napis Djuaeni. 2021. “Majaz Konsep Dasar dan Klasifikasinya Dalam Ilmu Balaghah.”
Lamongan : Academia Publication. Hal. 17
3 A. Rohman dan W. Taufiq, “/lmu Ma ani dan Peranannya dalam Tafsir,” Al-Fanar: Jurnal Ilmu Al-Qur'an dan
Tafsir 5, no. 1 (2022): 84-101. Hal. 89
* Hamzzah, dan Napis Djuaeni. 2021. “Majaz Konsep Dasar dan Klasifikasinya Dalam llmu Balaghah.”
Lamongan : Academia Publication. Hal. 17-19
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Secara etimologis, balaghah berarti kemampuan seseorang untuk mencapai maksud
atau tujuan yang ingin disampaikan. Secara terminologis, balaghah terbagi menjadi dua jenis
yaitu balaghah kalam dan balaghah mutakallim. Balaghah kalam merupakan ungkapan atau
perkataan yang memiliki makna yang jelas, disampaikan dengan bahasa yang indah, serta
sesuai dengan situasi dan kondisi lawan bicara. Sementara itu, balaghah mutakallim adalah
kemampuan seseorang dalam menggunakan bahasa secara tepat, yaitu kemahiran menyusun
kalimat dengan fasih dan menyesuaikannya dengan keadaan, sehingga mampu
mengekspresikan pikiran dan perasaannya dengan baik?.

[lmu balaghah sangat menekankan agar kata-kata atau kalimat disesuaikan dengan
keadaan dan situasi orang yang diajak bicara. Keberhasilan ucapan yang mengandung balaghah
tergantung pada seberapa baik kata-kata itu memenuhi kebutuhan situasi dan kondisinya (Abd
al-Qadir Husen : 1984).

Pentingnya mempelajari ilmu balaghah adalah agar bisa merasakan keindahan dan
makna dalam bahasa. Tanpa mempelajari ilmu balaghah, akan sulit untuk menangkap maksud,
makna, dan isi yang terkandung dalam al-qur’an’.

Kalam insya' thalabi merupakan bentuk kalimat yang menyatakan keinginan agar
sesuatu yang belum terwujud menjadi kenyataan pada saat kalimat tersebut diucapkan.
Bentuknya dapat berupa istitham (pertanyaan), nahyi (larangan), amar (perintah), tamanni
(ungkapan harapan untuk hal yang sulit terwujud), atau nida' (seruan)®.

3

Surah fushshilat merupakan salah satu surah makiyyah yang bermakna ‘“yang
dijelaskan”, menyajikan ayat-ayat yang di rinci secara jelas mengenai hukum-hukum, budi
pekerti, keimanan, kisah, janji dan ancaman, dan lain sebagainya. Surah ini menekankan
keagungan dan kemahakuasaan Allah SWT, serta keteguhan penolakan yang tak henti-hentinya
dari kaum musyrik terhadap Firman Allah SWT. Selain itu, surah ini mengungkapkan hikmah

di balik penciptaan beragam makhluk di alam semesta ini.

5 Emilda, P. (2023). Kajian ilmu ma’ani kaidah insya’ thalabi amr dalam QS. Al-‘Alaq ayat 1. Jurnal Al-I’jaz,
5(1), 86-101. Hal. 4
® Suryaningsih, 1., & Hendrawanto, H. llmu Balaghah: Tasybih Dalam Manuskrip “Syarh Fi Bayan Al-Majaz
Wa Al-Tasybth Wa Al-Kinayah”.(Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri Humaniora, 2018). Hal. 3.
7 Anis, A.dkk. (2024). Ilmu balaghah dalam pemahaman Al-Qur’an. Jurnal Ulumul Qur’an: Vol, 1(1), 2. Hal. 4
8 Purwanti, D. R. 1. (2017). Kalam Insya’ Thalabi dalam Al-Qur’an Surat Yunus (Studi Analisis Balaghah).
Kalam: Jurnal [lmu Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Jambi. Hal. 5.
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Penelitian ini akan membahas tentang ilmu ma’ani, khususnya pada pembahasan kalam
insya’ thalabi. Objek analisisnya adalah surah fushshilat yang termuat dalam al-Qur’an. Tujuan
utama dari penelitian ini untuk mengidentifikasi kalam insya’ dalam ayat-ayat yang terdapat

dalam surah fushshilat.

KAJIAN PUSTAKA

Beberapa kajian terdahulu telah membahas ilmu balaghah, di antaranya penelitian yang
dilakukan oleh Ahmad Burhanuddin, dkk (2025). berjudul “Analisis Kalam Khabar dan Kalam
Insya’ dalam Surat Al-Zalzalah.” Kajian tersebut meneliti bentuk serta makna kalam khabar
dan kalam insya’ yang ada di surah Al-Zalzalah. Dari hasil penelitiannya, ditemukan bahwa
ada tujuh ayat yang tergolong kalam khabar, yakni ayat 1-2 serta 4—8, yang mencakup makna
faidatul khabar, an-nahyu, dan al-amr. Di sisi lain, kalam insya’ thalabi yang bermakna istitham
terdapat pada ayat ke-3. Penemuan ini mengindikasikan bahwa kalam khabar pada surah
tersebut tidak hanya berperan menyampaikan informasi bagi yang belum tahu (faidatul
khabar), melainkan juga bisa menyiratkan larangan (an-nahyu) dan perintah (al-amr). Pada
intinya, penelitian ini menggambarkan bahwa kalam khabar lebih mendominasi karena surah
Al-Zalzalah mengandung deskripsi peristiwa yang bakal terjadi di hari kiamat®.

Penelitian lain dilakukan oleh Thda Fithrotul Umma (2022) membahas “kalam insya’
thalabi dalam al-qur’an surah yasin (studi analisis balaghah). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa dalam surah yasin ditemukan berbagai bentuk kalam insya’. Terdapat bentuk al-amr
(perintah) pada enam ayat yakni ayat 11, 13, 21, 26, 45 dan 46. bentuk nahy (larangan) hanya
ditemukan dalam ayat ke 60. selanjutnya bentuk nida’ (panggilan) terdapat dalam ayat ke 1,
20, dan 52. Bentuk tamanni (harapan) terdapat pada ayat ke 67 dan 74. Dan yang terakhir yakni
istitham (pertanyaan) terdapat di ayat ke 10, 31, 48. Berdasarkan penelusuran tafsir, temuan ini
kemudian di analisis dengan merujuk pada sejumlah sumber tafsir klasik dan modern, seperti
tafsir ibn kathir (jilid 3), tafsir al-qurtubi (jilid 15), dan tafsir al-misbah (volume 11)!°.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Randi Safii, dkk (2022). Mengkaji “uslub kalam
khabar dan insya’ dalam dalog kisah Nabi Zakariyah dalam al-qur’an”. Hasil penelitian ini
menemukan beberapa ayat-ayat al-qur’an yang mengandung kalam khabari dan kalam insya’.
Namun, ayat-ayat tersebut tidak selalu bermakna sesuai dengan bentuk katanya. Hal ini terjadi
karena pendengar sudah mengetahui isi informasi yang disampaikan, sehingga fungsi kalam
khabari bukan lagi untuk memberi tahu sesuatu yang baru. Sementara itu, pada kalam insya’
thalabi, bentuk perintah (amr) tidak benar-benar bermakna perintah, melainkan sebagai
permohonan atau do’a!’.

° A. Burhanuddin, L., dkk. “Analisis Kalam Khabar dan Kalam Insya’ dalam Surat Al-Zalzalah,” Amsal Al-
Qur’an: Jurnal Al-Qur’an dan Hadis 2, no. 2 (2025): 219-232.
10 Fifthrotul Umma Ihda, Kalam Insya’ Thalabi dalam Al-Qur’an Surah yasin (Studi Analisi Balagah), Skripsi
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir kudus, 2022.
11 Safii, R., Shaleh, S. R., & Doni, C. P. (2022). Uslub kalam khabar dan insya’dalam dialog kisah Nabi
Zakariyah dalam Al-Qur’an. A Jamiy: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab, 11(2), 395-406.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif berfokus
pada pemahaman terhadap suatu fenomena berdasarkan persepsi, dengan menghasilkan data
berupa deskripsi lisan yang menggambarkan objek penelitian secara mendalam. Sementara itu,
metode penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara sistematis dan
akurat melalui pengumpulan data yang terstruktur'?. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah bentuk-bentuk kalam insya’ thalabi yang termuat dalam al-qur’an, tepatnya pada surah
ke-41 yaitu surah fushshilat, yang terdiri dari 54 ayat.

Untuk teknik pengumpulan data, peneliti menerapkan metode penelitian kepustakaan
(Library Research) yaitu Mengumpulkan data dengan cara melakukan telaah pada berbagai
sumber seperti buku, catatan, serta penelitian yang memiliki keterkaitan dengan permasalahan
yang sedang diteliti'3. Sedangkan untuk analisis data, peneliti memakai teknik analisis data
kualitatif guna mendapatkan hasil penelitian. Peneliti menganalisis ayat-ayat yang termuat Al-
Qur’an, khususnya surah Fushshilat, dengan fokus pada pokok-pokok bahasan yang terdapat

dalam kalam insya’ thalabi.

PEMBAHASAN

1. Pengertian kalam insya’

Secara harfiah, kata insya’i berarti mewujudkan atau menimbulkan sesuatu'“.
Sedangkan secara istilah, adalah jenis ujaran atau pernyataan yang tidak bisa dinilai benar atau
salah'>. Secara umum, kalam insya’ terbagi menjadi dua jenis yakni, insya’ thalabi dan insya’
ghairu thalabi. Sedangkan dalam penelitian ini lebih fokus pada pembahasan kalam insya’
thalabi. Kalam insya’ thalabi yaitu kalimat yang berisi permintaan atau harapan agar sesuatu
itu terjadi, karena hal itu belum terjadi saat kalimat tersebut diucapkan'é. Kalam insya’ thalabi
terbagi menjadi beberapa klasifikasi sebagai berikut :

1. Al- amr ( Kata perintah )

Al- amr adalah bentuk kalimat yang berisi perintah dari seseorang yang
memiliki kedudukan lebih tinggi ( mutakallim ) kepada seseorang yang kedudukannya
lebih rendah ( mukhatab ), yang dapat disampaikan melaui empat bentuk ungkapan'”,
sebagai berikut :

12 Qahir, S. H. (2021). Metode penelitian. Hal. 14
13 Nurni Amiroh, Dwi Isma Ardana, dan Budi Purwoko, Studi Kepustakaan Penerapan Konseling Naratif
Dalam Lingkup Pendidikan, BK Unesa 8, no 2, (2018). Hal. 80.
14 K. Khamim and A. Subakir, Ilmu Balaghah: Dilengkapi Dengan Contoh-Contoh Ayat, Hadits Nabi Dan Sair
Arab (2018). Hal. 20.
15 Hafidah, M. A., Ilmu Ma'ani (Surakarta: Fakultas Adab dan Bahasa IAIN Surakarta, 2019). Hal.14
16 Hafidah, M. A., Ilmu Ma'ani (Surakarta: Fakultas Adab dan Bahasa IAIN Surakarta, 2019). Hal. 15
17 K. Khamim and A. Subakir, /lmu Balaghah: Dilengkapi Dengan Contoh-Contoh Ayat, Hadits Nabi Dan Sair
Arab (2018). Hal. 21.
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a)

b)

d)

Fi’il amr

Setiap kata kerja yang ber-sighah fi’il amr termasuk dalam kalam insya’

thalabi'®. Seperti :

“wahai yahya, ambil atau pelajarilah kitab taurat itu dengan kuat”. (QS.
Al-Maryam : 12).

Kata yang bergaris bawah merupakan bentuk dari kalimat perintah (fi’il

amr).

Fi’il mudhari’ yang disertai lam amr

Fi’il mudhari’ yang diberi lam al-amr memiliki makna yang sama dengan

fi’il amr, yaitu menunjukkan perintah untuk melalukakan sesuatu'®. Seperti

“Hendaklah orang yang mampu memberikan nafkah menurut
kemampuannya”. (QS. At-Thalaq : 7).
Isim fi’il amr
Kata benda (isim) yang memiliki makna seperti kata kerja (fi’il) termasuk
ke dalam sighat yang dapat digunakan untuk membentuk kalam insya’
thalabi?. Seperti :
M e s
“marilah menuju kemenangan”
Kata -~ yang berarti “marilah™ sebenarnya berbentuk kata benda (isim),
tetapi memiliki makna seperti perintah (amr). Oleh karena itu, disebut isim
fi’il amr.
Mashdar pengganti fi’il amr
Mashdar yang digunakan untuk menggantikan kata kerja (fi’il) yang
dihilangkan juga bisa mengandung makna perintah (amr)?!. Seperti :
Gl 33
“Hendaklah berbuat baik kepada orang tua mu” (QS. Al- Isra’ : 23)
Pada dasarnya, makna amr yaitu perintah yang diberikan oleh seseorang

yang memiliki kedudukan lebih tinggi kepada orang yang kedudukannya
lebih rendah.

Kalam insya’ Thalabi Amar memiliki banyak cabang, seperti dalam al-Du'a
(permohonan), al-iltimas (permintaan), al-ikram (memuliakan), al-ithana (penghinaan),
al-tahdid (ancaman), al-ta’jiz (melemahkan), al-taswiy (sama saja), al-irsyad
(mengarahkan, menganjurkan), al-ibah (memperbolehkan, mempersilahkan), al-
ta'ajjub (heran, kagum), al-i'tibar (pembelajaran), al-tamanniy (harapan, impian), dan
al-iznu (pemberian izin)?2.

18 Hafidah, M. A., Ilmu Ma'ani (Surakarta: Fakultas Adab dan Bahasa IAIN Surakarta, 2019). Hal. 16

19 Hafidah, M. A., Ilmu Ma'ani (Surakarta: Fakultas Adab dan Bahasa IAIN Surakarta, 2019). Hal. 16

20 Hafidah, M. A., Ilmu Ma'ani (Surakarta: Fakultas Adab dan Bahasa TAIN Surakarta, 2019). Hal. 16

21 Hafidah, M. A., Ilmu Ma'ani (Surakarta: Fakultas Adab dan Bahasa IAIN Surakarta, 2019). Hal. 17

22 Yamani, G. (2023). Balaghah al-Qur’an: Mendaki ketinggian bahasa Al-Qur’an, mendalami kandungan
maknanya. Yogyakarta: Pesantren Anwarul Qur’an. Hal. 67-69
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2. Nahy ( Kata larangan )

Nahy adalah bentuk larangan yang disampaikan oleh seseorang yang
kedudukannya lebih tinggi (mutakallim) kepada seseorang yang kedudukannya lebih
rendah (mukhatab), dengan tujuan agar suatu perbuatan tidak dilakukan. Bentuknya
menggunakan fi’il mudhari’ yang diawali dengan laa nahy?’. Seperti firman Allah
dalam surah al-baqarah ayat 11 :

ESAICU
“Janganlah berbuat kerusakan di bumi”

Cabang-cabang kalam insya’ thalabi nahy adalah al-Du'a, yang berarti
permintaan, al-iltimas, yang berarti permintaan, al-irsyad, yang berarti mengarahkan,
al-tai asu, yang berarti putus asa, al-taubih, yang berarti mencela, al-tahdid, yang berarti
ancaman, dan al-tamanniy, yang berarti harapan®*.

3. Istitham ( Kata tanya)

Istifham bermakna ingin mengetahui sesuatu yang belum diketahui, biasanya
ditanyakan menggunakan kata tanya seperti hamzah, kata hal, man, maa, mata, ayyana,
kayfa, ayna, anna, kam, ayyun, dan sejenisnya®’. Seperti firman Allah dalam surah
yunus ayat 91 :

“Apakah baru sekarang kamu beriman, padahal sungguh kamu telah durhaka sejak
dahulu dan kamu termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan?”

Pada ayat diatas, hamzah langsung diikuti oleh hal yang ingin ditanyakan.
Hamzah digunakan untuk meminta penjelasan tentang sesuatu yang terjadi, karena
mutakallim ingin mendapatkan kejelasan dengan cara mengajukan pertanyaan kepada
mukhatab.

Hamzah digunakan untuk memahami dua jenis pengetahuan, yakni tashawwur
dan tashdiq. Tashawwur merujuk pada pemahaman terhadap mufrad-nya. Sedangkan
tashdiq berkaitan dengan pemahaman tentang nisbah-nya?°.

Istifham ( kata tanya ) kadang juga tidak digunakan untuk makna asalnya
(tashawwur atau tashdiq). Begitupun sebaliknya, istitham juga bisa digunakan dengan
maksud lain, yang bisa dipahami dari konteks kalimat atau pembicaraannya?’.

4. Tamanni ( harapan )

Tamanni adalah berharap pada sesuatu yang sebenarnya tidak mungkin tercapai,
bisa jadi hal itu benar-benar mustahil terjadi, atau mungkin saja bisa terjadi tapi sangat
kecil kemungkinannya untuk berhasil?®,

B K. Khamim and A. Subakir, llmu Balaghah: Dilengkapi Dengan Contoh-Contoh Ayat, Hadits Nabi Dan Sair
Arab (2018). Hal. 22
% Yamani, G. (2023). Balaghah al-Qur’an: Mendaki ketinggian bahasa Al-Qur’an, mendalami kandungan
maknanya. Yogyakarta: Pesantren Anwarul Qur’an. Hal.71-72
% K. Khamim and A. Subakir, Ilmu Balaghah: Dilengkapi Dengan Contoh-Contoh Ayat, Hadits Nabi Dan Sair
Arab (2018). Hal. 22
26 K. Khamim and A. Subakir, Iimu Balaghah: Dilengkapi Dengan Contoh-Contoh Ayat, Hadits Nabi Dan Sair
Arab (2018). Hal. 23
%7 Hafidah, M. A., Ilmu Ma'ani (Surakarta: Fakultas Adab dan Bahasa IAIN Surakarta, 2019). Hal. 27
28 Hafidah, M. A., Ilmu Ma'ani (Surakarta: Fakultas Adab dan Bahasa TAIN Surakarta, 2019). Hal. 30
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Kata yang digunakan untuk tamanni biasanya adalah “laita” namun kadang juga
bisa memakai kata “hal”, “lau” dan “la’alla” tergantung pada tujuan balaghahnya®.
Contohnya bisa dilihat dalam surah ghafir ayat 11 :

J e o JL 06
“Maka, adakah jalan bagi kami untuk keluar dari neraka?”

Jika diperhatikan dari contoh diatas, hal yang diinginkan merupakan sesuatu
yang menyenangkan, tetapi tidak mungkin terwujud. Kadang hal itu benar-benar
mustahil dicapai, dan kadang pula mungkin saja terjadi, namun tidak bisa diharapkan
benar-benar tercapai.

5. Nida’ ( Kata panggilan atau seruan )

Nida’ adalah bentuk kalimat yang digunakan untuk memanggil atau mengajak
seseorang datang dengan memakai kata seru ( huruf nida’ ), sebagai pengganti dari kata
saya memanggil ( ad’u atau unadi ). Huruf-huruf nida’ yang digunakan untuk
memanggil atau mengajak seseorang antara lain, hamzah dan ay ( untuk memanggil
seseorang yang dekat ), ya, a, ay, aya, haya, dan wa ( untuk memanggil seseorang yang
jauh )3,

Kadang-kadang, panggilan untuk orang yang jauh juga digunakan kepada orang
yang dekat dengan memakai huruf nida’ ( kata panggilan atau seruan ) seperti hamzah
atau ay. Hal ini menunjukkan bahwa pembicara ( mutakallim ) sangat membutuhkan
orang yang dipanggil, seolah-olah ia berada didekatnya3'.

Sebaliknya, panggilan untuk orang yang dekat kadang digunakan untuk orang
yang jauh, dengan memakai salah satu huruf nida’ untuk jarak jauh. Ini menunjukkan
bahwa orang yang dipanggil memiliki kedudukan yang tinggi dan mulia. Jadi,
perbedaan derajat atau kemuliaan antara munada dan mutakallim diibaratkan seperti
jarak yang jauh*. Contohnya dalam sya’ir :

Q&M@u@dv&b#\ru_&\ ‘J\uhwu&m

“Wahai penduduk Nu’man Al-Arak, yakinlah bahwa kalian berada di dalam hati
saya”
Dari sya’ir diatas dapat dipahami bahwa, meskipun penyair dan penduduk
Nu’man Al-Arak sebenarnya berjauhan, karena rasa rindunya yang begitu besar,
seolah-olah mereka sangat dekat dan selalu ada di dalam hatinya.

2. Kalam insya’ thalabi dalam surah fushshilat
> Dalam surah fushshllat ayat ke 5

u)l“‘—

“Mereka berkata: “hati kami sudah tertutup dari apa yang engkau serukan
kepada kami. Dan telinga kami ada penyumbat dan diantara kami dan engkau
ada tabir. Oleh sebab itu, lakukanlah apa yang kamu sukai. Sesungguhnya kami
akan melakukan apa yang kami sukai”

2% Hafidah, M. A., Ilmu Ma'ani (Surakarta: Fakultas Adab dan Bahasa IAIN Surakarta, 2019). Hal. 30
30 K. Khamim and A. Subakir, Ilmu Balaghah: Dilengkapi Dengan Contoh-Contoh Ayat, Hadits Nabi Dan Sair
Arab (2018). Hal. 27
31 Hafidah, M. A., Ilmu Ma'ani (Surakarta: Fakultas Adab dan Bahasa IAIN Surakarta, 2019). Hal. 34
32 Hafidah, M. A., Ilmu Ma'ani (Surakarta: Fakultas Adab dan Bahasa TIAIN Surakarta, 2019). Hal. 34
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kata yang bergaris bawah pada ayat diatas memiliki arti “lakukanlah” yang
termasuk dalam fi’il amr tahdid (ancaman). Ayat ini menunjukkan bahwa orang-
orang kafir quraisy sangat keras menolak dakwah Nabi Muhammad SAW. Mereka
dengan sengaja menutup diri dari kebenaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad
SAW.
Surah fushshilat ayat ke 6 :

(3353 ki 3 44 PR R A R PR TR Ak APy
G il

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “sesungguhnya aku hanyalah seorang
manusia seperti kamu yang diwahyukan kepadaku bahwa tuhan kamu adalah
tuhan yang maha esa. Oleh sebab itu, tetaplah dalam beribadah dan
mohonlah ampunan kepadanya. Celakalah orang-orang yang
mempersekutukan-nya”

Kata 8 bermakna “katakanlah” termasuk dalam fi’il amr haqiqi, ) janilia

bermakna “tetaplah” dan %jjém‘j yang memiliki makna “mohonlah”, keduanya
merupakan kata perintah (fi’il amr) irsyad (mengarahkan atau mnganjurkan). Ayat
ini menegaskan bahwa Nabi Muhammad SAW hanyalah manusia biasa, tetapi
beliau diutus membawa wahyu dari Allah SWT. Karena itu, manusia diperintahkan
agar tetap beriman dan memohon ampun kepada Allah SWT. Sementara itu, orang-
orang musyrik akan mendapatkan adzab.

Surah fushshilat ayat 9:

u.de\g.udh\J\m\dujh;.\}u.m}m@uaJY\@;gﬂbu})sﬂ&_ds

“Katakanlah, “pantaskah kamu mengingkari tuhan yang menciptakan bumi
dalam dua masa dan kamu adakan pula sekutu-sekutu baginya? Itulah tuhan
semesta alam™

Kata 5 memiliki makna “katakanlah” yg termasuk dalam bentuk fi’il amr
haqiqi, kata ini merupakan perintah dari All/ah SWT untuk Nabi Muhammad agar
menyampaikan pesan. Sedangkan, kata 35-\-1‘ yang bermakna “pantaskah” yang
termasuk dalam kata tanya (istitham) yang di awali oleh hamzah, kata ini
merupakan pertanyaan Nabi Muhammad SAW kepada orang-orang kafir quraisy
karena mereka telah menyekutukan tuhan yang menciptakan bumi dalam dua hari.
Surah fushshilat ayat 11:

MLLM\LJGMJS)\L‘:)LM\ ua‘))\j}t.éduﬂu\éﬁ‘;ﬁjcw\é\ L;y.u\(u
“Dia kemudian menuju ke penciptaan langit dan lanit itu berupa asap. Dia
berfirman kepadanya dan kepada bumi, “tunduklah kepadaku dengan patuh atau
terpaksa.” Keduanya menjawab, “kami tunduk dengan patuh™

Kata yang bergaris bawah merupakan fi’il amar yang memiliki arti “tunduklah”.
Kata & menggambarkan bagaimana Allah SWT memerintahkan langit dan bumi
untuk tunduk dan mengikuti ketetapannya.

Surah fushshilat ayat 13

“jika mereka berpalmg, katakanlah ‘aku telah mempermgatkan kamu (azab

berupa) petir seperti petir yang menimpa kaum ‘Ad dan kaum Samud”

Kata J% memiliki arti “katakanlah” sehingga merupakan fi’il amr haqiqi
ataupun tahdid karena berupa ancaman. kata tersebut mengandung perintah dari
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Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW agar menyampaikan peringatan kepada
orang-orang kafir.
Surah fushshilat ayat 14 :

@d}\zu u;s\}mm\\z\r“ "w?@xﬂm* \wwd@\ sdla
30 4 gl Gy s

“Ketika para rasul datang kepada mereka dari depan dan dari belakang mereka
(dengan menyerukan,) “Janganlah kamu menyembah selain Allah,” mereka
menjawab, “Kalau Tuhan kami menghendaki, tentu Dia menurunkan malaikat-
malaikat-Nya. Sesungguhnya kami ingkar pada kerasulanmu.”

Kata yang bergaris bawah bermakna “janganlah kamu” yang termasuk dalam
kata larangan (nahy) haqiqi. Allah mengingatkan bahwa para rasul telah datang
kepada umat-umat (kaum kafir quraisy) dari berbagai arah, dan mengajak mereka
menyembah Allah SWT. Namun, mereka menolak.

Surah_fushshilat ayat

qul\‘m\u\ \J}?lj\cjsmqu\uﬁ\jm daj\}uuaﬂ\@\u&“m&,uu

uja;;_al_\.ul_a \ylsjojaag_mm\}a?@l;

“Adapun (kaum) ‘Ad, mereka menyombongkan diri di bumi tanpa alasan yang
benar. Mereka berkata, “Siapakah yang lebih hebat kekuatannya daripada
kami?” Tidakkah mereka memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah yang

menciptakan mereka itu lebih hebat kekuatan-Nya daripada mereka? Mereka

telah mengingkari tanda-tanda (kebesaran) Kami.”
Kalimat yang bergaris bawah memiliki makna “Siapakah yang lebih hebat
kekuatannya daripada kami?” yang merupakan kalimat tanya (istitham) yang di

awali dengan kata (. Kalimat ini diucapkan oleh kaum ‘Ad ketika mereka
diingatkan tentang azab Allah SWT, sebagai bentuk penentangan dan

kesombongan. Pada kata 52 ej 3 yang memiliki arti “Tidakkah” termasuk dalam
istifham inkari yang di awali oleh huruf hamzah. Kata ini merupakan awalan dari
kalimat yang merupakan ucapan atau jawaban Allah SWT untuk kesombongan atau
penentangan kaum ‘Ad.
Surah fushshilat ayat 21 :

d\}bﬁd}\éﬂ;ﬁjgwdsdh\&ﬂ\dm\h@\ \}nﬁ\_uls
u;u}

“Mereka berkata kepada kulit mereka, “Mengapa kamu menjadi saksi terhadap
kami?” (Kulit) mereka menjawab, “Allah yang menjadikan segala sesuatu dapat
berbicara telah menjadikan kami dapat berbicara. Dialah yang menciptakan
kamu pertama kali dan hanya kepada-Nya kamu dikembalikan.”

Pada kalimat yang bergaris bawah bermakna “Mengapa kamu menjadi saksi
terhadap kami?” yang termasuk dalam istitham (kata tanya) yang diawali dengan
kata 13! (mengapa). Ini adalah ungkapan penyesalan, keterkejutan, serta kemarahan
orang-orang kafir quraisy ketika melihat kulit mereka bersaksi menentang mereka
sendiri.

e al aaoslal 155

» Surah fushshilat ayat 26 :

Gy3as ot i 1 5all 5 o) 580 130 1 et W 155 Gl 085
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“orang-orang yang kufur berkata, ‘‘janganlah kamu mendengarkan bacaan Al-
Qur’an ini dan buatlah kegaduhan terhadapnya agar kamu dapat mengalahkan
mereka”

kata ) 3aaid Y merupakan kata larangan (nahy) taubih (mencela) yang memiliki
arti “janganlah kamu mendengarkan”. Ungkapan ini menunjukkan ajakan orang
kafir yang memerintahkan satu sama lain agar tidak mendengarkan bacaan Al-
Qur’an yang dibacakan oleh Nabi Muhammad SAW. Adapun, kata ! yJ‘ 3 memiliki
arti “buatlah”, termasuk dalam fi’il amr al-ihanah (penghinaan). Kata ini
menggambarkan tindakan orang kafir yang mendorong satu sama lain untuk
membuat kegaduhan dengan tujuan agar orang lain tidak bisa mendengarkan bacaan
Al-Qur’an.
Surah fushshilat ayat 29 :

wuﬂmm\wu@mwy\j@\wud u.ul\l_u\l_uJ \})ssu.ml\ Jés
RERY

“Orang-orang yang kufur berkata, "Ya Tuhan kami, perlihatkanlah kepada kami
dua golongan yang telah menyesatkan kami, yaitu (golongan) jin dan manusia,
agar kami meletakkan keduanya di bawah telapak kaki kami supaya keduanya

menjadi golongan yang paling bawah (hina)."

Kata Lu) memiliki arti “ya tuhan kami” merupakan kata panggilan atau seruan
(nida’). Kata Ul bermakna “perlihatkanlah” dan termasuk dalam fi’il amr al-du’a.
kedua kata ini merupakan permohonan (do’a) orang-orang kafir kepada Allah SWT.
Mereka meminta kepada Allah SWT agar memperlihatkan siapa yang menyesatkan
mereka.

Surah fushshilat ayat 30 :
Mb\}ﬂ‘}‘}FYJ‘}B\AJY\A\S.AAM(:@_\XLd)m‘th‘edm\u‘)‘}xuu.}.ﬂ\u\
RESE il
“Sesungguhnya orang-orang yang berkata, "Tuhan kami adalah Allah," kemudian
tetap (dalam pendiriannya), akan turun malaikat-malaikat kepada mereka (seraya
berkata), "Janganlah kamu takut dan bersedih hati serta bergembiralah dengan

(memperoleh) surga yang telah dijanjikan kepadamu."”
Kata 13535 ¥ 5 13833 Y1 bermakna “janganlah kamu takut dan bersedih hati”,

yang termasuk dalam kata larangan (nahy) al-irsyad. Kata '3 memiliki arti
“bergembiralah” yang merupakan fi’il amr al-ikram. Kata-kata tersebut diucapkan
oleh malaikat kapada orang-orang yang beriman saat mereka menghadapi kematian.
Surah fushshilat ayat 34 :

Z;j:\:}LSDJDQMJJ}dJJJLg..\M ‘wa\@@bcﬁ&d\ YJM‘LQJMJY}

FXPEN
“Tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan) dengan
perilaku yang lebih baik sehingga orang yang ada permusuhan denganmu serta-
merta menjadi seperti teman yang sangat setia.”
Kata yang bergaris bawah termasuk ke dalam fi’il amr al-irsyad yang memiliki
arti “tolaklah”. Maksud dari ungkapan ini adalah ketika seseorang melakukan
keburukan terhadap kamu, jangan membalas dengan keburukan pula, tetapi
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hadapilah dengan kebaikan, bahkan dengan cara yang lebih baik dari apa yang ia
lakukan.
Surah fushshilat ayat 36 :
M\M\ﬁu\%umu&}um\wdmﬂu}
“Jika setan sungguh-sungguh menggodamu dengan halus (untuk meninggalkan
perilaku baik itu), maka berlindunglah kepada Allah! Sesungguhnya Dialah Yang
. Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.

Kata =iLla merupakan f1’il amr (kata perintah) al-irsyad yang memiliki arti
“perlindunglah”. Dalam ayat ini terdapat perintah Allah SWT kepada Nabi
Muhammad SAW dan seluruh umatnya, agar memohon perlindungan kepada Allah
SWT jika digoda atau diganggu oleh setan.

Surah fushshilat ayat 37 :
wﬂ;dﬂ\&\jm\jﬂﬂYJM\j YJAM\JM‘JJLQ—J‘JJJ‘M‘UA}
O3t 3l) ?“"S o)
“Sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya adalah malam, siang, matahari,
dan bulan. Janganlah bersujud pada matahari dan jangan (pula) pada bulan.
Bersujudlah kepada Allah yang menciptakannya jika kamu hanya menyembah
kepada-Nya.

Kata 33335 Y termasuk dalam kata larangan (nahy) haqiqi yang memiliki
makna “janganlah”. Larangan ini ber-arti jangan memuja atau menyembah matahari
dan bulan, sebab keduannya hanyalah kekuasaan Allah SWT, bukan tuhan untuk
disembah. Begitu pun, dengan kata 4 ) 5345 5 yang termasuk dalam fi’il amr (kata
perintah) haqiqi memiliki makna (bersujudlah). Perintah ini menegaskan bahwa
hanya Allah SWT lah yang berhak disembah, karena Allah lah yang menciptakan
dan mengatur semua ciptaan.

Syrah fushshilat ayat 40 :

Q\Alxs.“ej.a\_m\ d“u:);\).\;j_ﬁ\sﬁt?d;ws\ucuﬁm‘ﬁl.m\sﬁu}lﬂ;ua.ﬂ\u\

ead (sl Ly 4) His ) 5lae)

“Sesungguhnya orang-orang yang mengmgkarz tanda-tanda (kebesaran) Kami,
(mereka) tidak tersembunyi dari Kami. Apakah orang-orang yang dilemparkan ke
dalam neraka itu lebih baik ataukah yang datang pada hari Kiamat dengan aman

sentosa? Lakukanlah apa yang kamu kehendaki! Sesungguhnya Dia Maha

Melihat apa yang kamu kerjakan”

Kalimat ,)1-‘3‘ < 455L 8 bermakna apakah orang-orang yang dilemparkan ke
dalam neraka” merupakan kata tanya (istitham) yang ber-awalan hamzah. Kalimat
ini bermaksud untuk mengecam orang-orang kafir, dan ini bentuk peringatan keras
dan ancaman bagi mereka. Adapun, kata |3&! yang bermakna “lakukanlah”
termasuk dalam fi’il amr (kata perintah) tahdid. Maksud dari perintah ini adalah
perbuatlah apa yang kalian kehendaki, sesungguhnya Allah maha melihat semua
amal perbuatan manusia.

> Surah fushshilat ayat 44 :

3 13k ol b B Eue g 2 aaele A cliad ¥ T 15l Gaa T 04 A 15
.J.uu u\SAL’\AUJJLUJJSJ‘L;AQ?@.AQ}A}Jﬁja@d\.ﬁ\‘.sﬂuy}dyu-iﬂ‘jiu.\aj
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“Seandainya Kami menjadikannya (Al-Qur’an) bacaan dalam bahasa selain
Arab, niscaya mereka akan mengatakan, “Mengapa ayat-ayatnya tidak dijelaskan
(dengan bahasa yang kami pahami)?” Apakah patut (Al-Qur’an) dalam bahasa
selain bahasa Arab, sedangkan (rasul adalah) orang Arab? Katakanlah (Nabi
Muhammad), “Al-Qur’an adalah petunjuk dan penyembuh bagi orang-orang
vang beriman, sedangkan orang-orang yang tidak beriman, pada telinga mereka
ada penyumbat dan mereka buta terhadapnya (Al-Qur’an). Mereka itu (seperti)
orang-orang yang dipanggil dari tempat yang jauh.”

Kata (s )€ 5 (3212 yang bermakna (Apakah patut (Al-Qur’an) dalam bahasa
selain bahasa Arab) merupakan kata tanya (istitham) yang di-awali oleh hamzah
yang mengandung makna ingkar, yakni menunjukkan keingkaran mereka. Begitu
pun, kata g yang bermakna “katakanlah” termasuk fi’il amr (kata perintah) haqiqi,
di sini adalah perintah langsung dari Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW
untuk menjawab tuduhan orang kafir.

> Surah fushshilat ayat 47 :

Nsu\).”MY}@\QAJA&\A}L@A&S\UA;UAJUACF\A}@M\?}L.3).14\_\5\
S.a.@_uu.q\_mudm\ \jﬂﬁgc«\SJmuﬂ ?G"JL“H"J
“Hanya kepada-Nya pengetahuan tentang hari Kiamat itu dikembalikan. Tidak
ada sama sekali buah-buahan yang keluar dari kelopaknya dan tidak seorang
perempuan pun yang mengandung dan melahirkan, melainkan semuanya dengan
sepengetahuan-Nya. Pada hari ketika Dia (Allah) menyeru mereka, “Di manakah
sekutu-sekutu-Ku itu?” Mereka menjawab, “Kami menyatakan kepada-Mu bahwa
tidak ada seorang pun di antara kami yang dapat memberi kesaksian (bahwa
- Engkau mempunyai sekutu).”

Pada kalimat 9545):3 01l termasuk dalam kata tanya (istifham) karena memiliki
makna “dimana kah sekutu-sekutu ku itu?”. Ungkapan tersebut merupakan
pertanyaan Allah SWT kepada kaum-kaum kafir atas sekutu-sekutu yang dulu
mereka sembah.

» Surah fushshilat ayat 52 :
2 3l8d 03 b e (il (a4 255K 5 A e (e (IS &) g 1 08
“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bagaimana pendapatmu jika (Al-Qur’an) itu
datang dari sisi Allah, kemudian kamu mengingkarinya? Siapakah yang lebih
sesat darlpada orang yang selalu menyimpang jauh (dari kebenaran)?”
Kata (& merupakan fi’il amr haqiqi yang bermakna “katakanlah”. Dan kata

é:\-w_)\ merupakan kata tanya (istitham). Dalam ungkapan ini, Nabi Muhammad
diperintahkan Allah SWT untuk menyampalkan sebuat pertanyaan kepada orang-
orang kafir. Adapun kalimat X2 4_9\&»-» &2 B Has Jial (= yang bermakna “Siapakah
yang lebih sesat daripada orang yang selalu menyimpang jauh (dari kebenaran)?”
merupakan istitham dengan ber-awalan kata (. Kalimat ini menunjukkan bahwa
orang yang menolak Al-Qur’an setelah jelas datang dari Allah SWT adalah manusia
paling sesat, karena terus hidup dalam penyimpangan dan permusuhan terhadap

kebenaran.
» Surah fushshilat ayat 53 :
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“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kebesaran) Kami di
segenap penjuru dan pada diri mereka sendiri sehingga jelaslah bagi mereka
bahwa (Al-Qur’an) itu adalah benar. Tidak cukupkah (bagi kamu) bahwa

Sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu?”

Kata <& eb\ ber-arti “tidak cukupkah” yang termasuk kata tanya (istitham).
Maksud dari ungkapan tersebut adalah Allah sendiri menjadi saksi kebenaran
risalah Nabi dan keesaan-nya.

SIMPULAN

Dalam surah fushshilat terdapat beberapa bentuk kalam insya’ thalabi sebagai berikut:

a. F1’il amr (kata perintah), ditemukan sebanyak 15 kata yang tersebar dalam 13 ayat,
yaitu ayat 5, 6 (mengandung 3 kata perintah), serta ayat , 9, 11, 13, 26, 29, 34, 36, 37,
40, 44, 52.

b. Nahy (kata larangan), terdapat sebanyak 4 kata, masing-masing terdapat dalam ayat 14,
26, 30, dan ayat 37.

c. Istitham (kata tanya), muncul sebanyak 11 kata yang tersebar dalam 9 ayat yaitu pada
ayat 9, 15 (terdapat 2 bentuk pertanyaan), 21, 33, 40, 44, 47, dan 52 ( terdapat 2 bentuk
pertanyaan ).

d. Dalam surah ini tidak ditemukan bentuk tamanni (harapan).

e. Sedangkan, nida’ (kata panggilan atau seruan) hanya muncul satu kali pada ayat 29.
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